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METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian kualitatif' adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu 

agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu landasan teori juga 

bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai 

bahan pembahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan 

teori dalam penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif. Dalam penelitian 

kuantitatif, penelitian berangkat dari teori menuju data, dan berakhir pada penerimaan 

atau penolakan terhadap teori yang digunakan, sedangkan dalam penelitian kualitatif 

peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan 

berakhir dengan suatu teori. 

Penelitian kualitatif jauh lebih subjektif daripada penelitian atau survei kuantitatif 

dan menggunakan metode sangat berbeda dari mengumpulkan informasi, terutama 

individu, dalam menggunakan wawancara secara mendalam dan grup fokus. Sifat dari 

jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan terbuka berakhir dilakukan dalam 

jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai secara mendalam. 

Peserta diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan interviewer atau moderator 

group periset menjelajah dengan tanggapan mereka untuk mengidentifikasi dan 

menentukan persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas 
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dan untuk menentukan derajat kesepakatan yang ada dalam grup. Kualitas hasil temuan 

dari penelitian kualitatif secara langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan 

kepekaan dari interviewer atau moderator group. 

Jenis penelitian yang sering kurang dilakukan dari survei karena sangat efektif dalam 

memperoleh informasi tentang kebutuhan komunikasi dan tanggapan dan pandangan 

tentang komunikasi tertentu. Dalam hal ini sering metode pilihan dalam kasus di mana 

pengukuran atau survei kuantitatif tidak diperlukan. 

 

B. Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. 

Menurut Baden (dalam Idrus, 2009, hlm. 23) pendekatan kualitatif ialah “Pelaksanaan 

dalam penelitian kualitatif berdasarkan pada situasi wajar (natural setting) atau yang 

sering disebut sebagai metode naturalistik”. Hal serupa di ungkapkan oleh Irawan 

(dalam Widodo, 2012, hlm. 56) bahwa “Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya, sehingga 

memberikan gambaran yang jelas tentang situasi-situasi di lapangan apa adanya”. 

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2000, hlm. 3) menyatakan bahwa “Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.  

Berdasarkan dari pendapat di atas, bahwa dalam penelitian kualitatif yang menjadi 

pokok penelitian ialah peneliti itu sendiri. Hal itu dilakukan agar penelitian dapat 

berjalan senatural mungkin tanpa arahan dari siapapun, agar penelitian dapat 

menghasilkan data yang akurat selain itu penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya, sehingga 

memberikan gambaran yang jelas tentang situasi-situasi di lapangan apa adanya. 

Penguasaan konsep dan teori dilakukan oleh peneliti secara mendalam, yang dapat 
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menghasilkan data atau informasi sesuai apa adanya (wajar) dan dapat menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati”.  

Stuart A Schlegel (dalam Danial, 2009, hlm. 60) menegaskan bahwa data sebagai 

sumber teori yang artinya “Teori yaitu penjelasan dari pada penomena sebenarnya 

dikembangkan oleh peneliti selama ia mengadakan penelitian dari data yang 

dikumpulkan”. Secara grafis dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 

Teori grounded dari Stuart S Schlegel 

 

 

 

 

Sumber: Danial, E. (2009). Metode Penulisan Karya Ilmiah. Bandung: 

Laboratorium Pendidikan Kewarganegaraan 

 

Dari bagan di atas menjelaskan bahwa, teori grounded membahas penjelasan dari 

pada penomena yang sebenarnya dikembangkan oleh peneliti selama melaksanakan 

penelitian. Penelitian tersebut memerlukan pengembangan konsep-konsep dan teori dari 

sejumlah data di lapangan yang berisi berbagai permasalahan nyata yang terjadi di 

lapangan dan mencari solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut.  

Penelitian yang akan diambil dalam penelitian ini ialah mengenai peranan guru 

pendidikan kewarganegaraan dalam meningkatkan kesopanan peserta didik, yang mana 

pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini agar 

mendapatkan gambaran secara nyata tentang sejauh mana guru PKn dalam memberikan 
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peningkatan kepada Peserta didiknya yang ada di SMA Kemala Bhayangkari Kota 

Bandung. 

Pada penelitian kualitatif, peneliti dapat terjun langsung dalam melakukan 

penelitian agar mendapatkan data secara nyata yang sebenarnya terjadi di lapangan, 

bukan sekedar spekulasi yang terjadi di lapangan atau dari seorang peneliti yang lain. 

Penggunaan pendekatan kualitatif, dimaksudkan agar peneliti mampu melaksanakan 

penelitian ini dan mendapatkan data nyata yang bersumber di lapangan, sehingga 

memperoleh data yang akurat dan valid untuk menyusun penelitian ini.  

Dengan demikian, pendekatan kualitatif sangat tepat sekali digunakan dalam 

penelitian ini, karena yang pertama bahwa masalah yang dikaji dalam penelitian ini 

yaitu mengenai peranan guru PKn dalam meningkatkan kesopanan peserta didik di 

SMA Kemala Bhayangkari Kota Bndung dibutuhkan data lapangan yang sangat akurat, 

yang kedua pendekatan kualitatif ini dapat melihat hubungan interaksi antara guru-guru 

di SMA Kemala Bhayangkari dengan peneliti. 

 

C. Subjek dan Obyek Penelitian 

 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda atau lembaga. 

Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. 

Subjek penelitian merupakan sumber yang memberikan informasi tentang data hal-hal 

yang diperlukan oleh peneliti terhadap peneltian yang sedang dilaksanakan. Subjek 

dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang 

bertempatkan di sekolah SMA Kemala Bhayangkari 

 

2. Objek Penelitian  



Objek  penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian, objek penelitian 

adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang organisasi atau barang yang akan 

diteliti. Kemudian dipertegas. Objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak 

diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Dalam penelitian ini, yang menjadi 

objek penelitian adalah siswa lebih tepatnya yang berada di salah satu tempat sekolah di 

SMA Kemala Bhayangkari. Alasan peneliti mengambil lokasi ini adalah karena dalam 

pelaksanaannya memungkinkan untuk dilakukan penelitian secara studi deskriptif. 

 

 

 

D. Pengumpulan Data dan Instrument Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

Dalam hal ini, untuk menjawab permasalahan dalam sebuah penelitian diperlukan 

sebuah teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian 

merupakan hal yang terpenting dalam proses penelitian, dikarenakan dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data akan mempermudah peneliti mendapatkan 

sebuah jawaban atau data yang dibutuhkan selama melakukan penelitian. Hal serupa 

diungkapkan oleh Idrus (2009, hlm. 99) yang mengatakan bahwa: “Untuk menjawab 

problematika penelitian dalam mencapai tujuan dan membuktikan hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam rancangan penelitian, diperlukan data. Untuk memperoleh data yang 

dimaksud, seorang peneliti biasanya menggunakan instrumen untuk mengumpulkan 

data.”  

Pendapat tersebut diperkuat oleh Sugiyono (2012, hlm. 62) yang menyatakan 

bahwa: “Langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari 



penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengupulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan”. 

 Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian merupakan langkah yang paling 

penting karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan suatu data, diharapkan 

peneliti dapat memilih teknik pengumpulan data dengan teliti, agar data yang 

diharapkan dapat bermutu dalam sebuah penelitian yang sedang berlangsung. Dalam hal 

ini teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik wawancara, studi dokumentasi dan observasi, itu semua dilakukan agar 

mendapatkan data yang sesuai dengan gambaran kejadian nyata di lapangan. 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

 

a. Wawancara  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpilan data, bila peneliti 

atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karenanya dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 

menyiapkan intrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. (Prof.Dr. Sugiyono, 2012, hlm. 138) 

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan, maka dari itu peneliti menggunakan wawancara untuk 

mendapatkan data secara mendalam.(Prof.Dr. Sugiyono, 2012, hlm. 138) 

 

Adapun maksud mengadakan wawancara dalam suatu penelitian kualitatif, 

seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (dalam Moleong, 2010, hlm. 186), antara lain:  



Mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 

tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-

kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan 

kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa 

yang akan datang; memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi 

yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia 

(triangulasi); dan memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi 

yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.  

 

Berdasarkan pendapat diatas, tujuan mengadakan wawancara ialah mendapatkan 

informasi lebih luas, mulai dari kejadian masa lalu, kejadian yang sedang berlangsung, 

dan kejadian yang diharapkan dimasa yang akan dating. Kegiatan wawancara ini akan 

dilakukan secara terus menerus sampai data yang didapat dirasa sudah cukup untuk 

bahan yang diperlukan dalam penelitian ini. Data yang didapat dari hasil wawancara 

tersebut akan diolah oleh peneliti untuk menunjang penelitian yang dilakukan.  

Dengan demikian Wawancara dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

terstruktur mengenai permasalahan yang akan diteliti, yang akan diajukan kepada 

aparatur Kota Majalengka, KPU Kab. Majalengka, masyarakat asli dan pendatang kota 

Majalengka. Peneliti memilih responden atau yang diwawancarai tersebut berdasarkan 

tujuan bahwa mereka adalah sumber-sumber yang sangat tepat dimana peneliti 

mengetahui bahwa responden atau yang diwawancarai tersebut mengetahui bagaimana 

partisipasi masyarakat pendatang dalam penggunaan hak pilih pada Pilkada 2013. 

 

b. Observasi  

Observasi dalam suatu penelitian merupakan instrumen yang paling utama, karena 

peneliti mendapatkan suatu gambaran yang diperoleh melalui pengamatan langsung 

terhadap apa yang akan diteliti. Menurut Endang Danial (2009, hlm. 77) menyatakan 

bahwa: “Observasi ialah pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap objek 



penelitian. Observasi merupakan langkah awal untuk memperoleh data yang 

diperlukan”. 

Observasi dalam penelitian ini bertujuan agar penulis memperoleh gambaran yang 

mendalam mengenai Pengaruh kesadaran politik warga masyarakat terhadap tingkat 

partisipasi politik dalam pemilihan Kepala Daerah. Dalam proses observasi ini penulis 

telah melakukan pra-penelitian di salah satu desa di Majalengka yaitu desa Bantarujeg 

dan mendapatkan gambaran awal mengenai masalah-masalah yang akan diteliti di 

Kabupaten Majalengka dari beberapa narasumber yang ditemui oleh penulis secara 

random. 

Dengan demikian Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat simpulkan bahwa 

dengan observasi peneliti dapat melakukan pengamatan secara langsung dan mendalam 

mengenai objek yang akan diteliti agar memperoleh gambaran yang lebih jelas dan 

mendapatkan sumber data yang akurat tentang kehidupan sosial.  

 

c. Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mencari dan menganalisis dokumen-dokumen, catatan-catatan yang penting dan 

berhubungan serta dapat memberikan data-data untuk memecahkan permasalahan dalam 

penelitian. Dalam teknik pengumpulan data seperti yang telah diutarakan oleh Basrowi 

dan Suwandi di atas, bahwa teknik pengumpulan data dokumentasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dapat menghasilkan catatan-catatan penting sebagai sumber 

data, karena banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk 

menguji, menafsirkan dan bahkan untuk meramalkan. Teknik ini dilakukan dengan cara 

melihat, menganalisa data-data yang berupa dokumentasi yang berkaitan dan 

menunjang penelitian.  



Menurut Danial (2009, hlm. 79) menyebutkan bahwa studi dokumentasi adalah 

“Mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi 

sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah dan nama pegawai, 

data siswa, data penduduk; grafik, gambar, surat-surat, poto, akte, dsb”. 

     Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa dalam teknik pengumpulan data 

studi dokumentasi, peneliti mencari sumber data seperti dokumen atau foto-foto saat 

pemilihan kepala daerah yang dapat digunakan peneliti untuk menganalisis data-data 

dalam penelitian, guna mempermudah penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti.  

 

2. Instrument Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, kualitas instrument penelitian berkenaan dengan 

validitas dan reabilitas instrument dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan 

cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

a. Ujian validitas 

Validitas adalah alat ukur untuk mengetahui data yang diteliti apakah valid 

atau tidak valid dalam suatu instrument. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil observasi, interview yang diberikan kepada responden, kemudian 

dilakukan pengujian terhadap instrument untuk mengukur tingkat kebaikan 

instrument maka dapat dilakukan analisis validitas dan realibitas. Validitas 

menunjukkan sejauh mana relevansi pertanyaan terhadap apa yang ditanyakan 

atau apa yang ingin diukur dalam penelitian. 

 

b. Uji realibilitas 



Realibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrument tersebut sudah dikatakan baik. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Dalam kenyataannya, 

analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah 

selesai pengumpulan data. Pengambilan kesimpulan analisa ini sesuai dari hasil 

observasi dan hasil kepustakaan, tujuan dari langkah analisa data adalah agar tersusun 

rapih secara sistematis, maka pengolahan data dengan mengikuti beberapa tahapan 

menjadi sangat penting sehingga memungkinkan untuk ditelaah dan dipahami lebih 

mendalam, tahap-tahap dalam analisa data meliputi: identifikasi data, verifikasi data, 

klarifikasi data, serta pengambilan kesimpulan tentang penjabaran umum dari peranan 

Guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam Meningkatkan Kesopanan Siswa. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Penelitian kualitatif biasanya disesain secara longgar, tidak ketat, sehingga dalam 

pelaksanaannya berpeluang mengalami perubahan dari apa yang telah direncanakan. 

Hal itu dapat terjadi bisa perencanaan ternyata tidak sesuai dengan apa yang dijumpai di 

lapangan. Meski demikian, penelitian mestilah merancang langkah-langkah kegiatan 

penelitian. Paling tidak terdapat tiga tahap utama dalam penelitian kualitatif yaitu: 

1. Tahap deskripsi atau tahap orientasi. Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan apa 

yang dilihat, didengar dan dirasakan. Peneliti baru mendata sepintas tentang 

informasi yang diperolehnya. 



2. Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneliti mereduksi segala informasi yang diperoleh 

pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah tertentu. 

3. Tahap seleksi. Pada tahap ini, peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan 

menjadi lebih rinci kemudian melakukan analisis secara mendalam tentang fokus 

masalah. Hasilnya adalah tema yang dikonstruksikan berdasarkan data yang 

diperoleh menjadi suatu pengetahuan, hipotesis, bahkan teori baru. 

 

Secara spesifik, ketiga tahap di atas dapat dijabarkan dalam tujuh langkah penelitian 

kualitatif yaitu: identifikasi masalah, pembatasan masalah, penetapan fokus masalah, 

pelaksanaan penelitian, pengolahan dan pemaknaan data, pemunculan teori dan 

pelaporan hasil penelitian. Keterkaitan antara tiga tahapan proses dan tujuh langkah 

penelitian kualitatif: 

1. Langkah pertama, mengidentifikasi masalah. Suatu masalah merupakan keadaan 

yang menyebabkan seseorang bertanya-tanya, berfikir dan berupaya menemukan 

kebenaran yang ada. Fenomena masalah tesebut terjadi karena adanya sesuatu yang 

diharapkan, dipikiran, dirasakan tidak sama dengan kenyataan, sehingga timbul 

pertanyaan yang menantang untuk ditemukan jawabannya. Atas dasar prinsip 

masalah tersebut, dalam apakah, mengapa dan bagaimana. Dari pertanyaan yang 

muncul tegambar substansi masalah yang terkait dengan pendekatan atau jenis 

penelitian tertentu. Dengan kata lain, jenis penelitian apa yang harus digunakan 

peneliti bergantung pada masalah yang ada. Didalam penelitian sebaiknya seorang 

peneliti melakukan identifikasi masalah dengan mengungkapkan semua 

permasalahan yang terkait dengan bidang yang akan ditelitinya. 

2. Langkah kedua, pembatasan masalah yang dalam penelitian kualitatif sering disebut 

fokus penelitian. Sejumlah masalah yang diidentifikasikan dkaji dan 



dipertimbangkan apakah perlu direduksi atau tidak. Pertimbangannya diantara lain 

atas dasar keluasan lingkup kajian. Kajian yang terlalu lias memungkinkan adanya 

hambatan dan tantangan yang lebih banyak. Kajian yang terlalu spesifik 

memerlukan kemampuan khusus untuk dapat melakukan kajian secara mendalam. 

Pembatasan masalah merupakan langkah penting dalam menentukan kegiatan 

penelitian. Meski demikian, pembatasa masalah penelitian kualitatif tidaklah bersifat 

kaku atau ketat. 

3. Langkah ketiga, penetapan fokus penelitian. Penetapan fokus berarti membatasi 

kajian. Dengan menetapkan fokus masalah berarti peneliti telah melakukan 

pembatasan bidang kajian, yang berarti pula membatasi bidang temuan. Menetapkan 

fokus berarti menetapkan kriteria data penelitian. Dengan pedoman fokus masalah 

seorang peneliti dapat menetapkan data yang harus dicari. Data yang dikumpulkan 

hanyalah data yang relevan dengan fokus penelitian. Peneliti dapat mereduksi data 

yang tidak relevan dengan fokus penelitian. Sebagai catatan bahwa dalam penelitian 

kualitatif dapat terjadi penetapan fokus penelitian baru dilakukan dan dipastikan 

pada saat penelitian dilapangan. Hal itu dapat terjadi bisa fokus masalah yang telah 

dirumuskan secara baik, namun setelah di lapangan tidak mungkin dilakukan 

penelitian sehingga diubah, diganti, disempurnakan atau dialihkan. Peneliti memiliki 

peluang untuk menyempurnakan, mengubag atau menambah fokus penelitian. 

4. Langkah keempat, pengumpulan data. Pada tahap ini yang perlu dipenuhi antara lain 

rancangan atau sekenario penelitian, memilih dan menetapkan latar penelitian, 

mengurus perijinan, memilih dan menetapkan informasi, menetapkan strategi dan 

teknik pengumpulan data, serta menyiapkan sarana dan prasarana penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menemui sumber data. Hal-hal yang perlu 

diperhatikan saat melakukan pengumpulan data adalah menciptakan hubungan baik 



antara peneliti dengan sumber data. Hal ini terkait dengan teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan misalnya observasi, wawancara atau pengamatan. 

5. Langkah kelima, pengolahan data dan pemaknaan data. Pada penelitian yang lain 

pada umumnya pengolahan data dan pemaknaan data dilakukan setelah data 

terkumpul atau kegiatan pengumpulan di lapangannya dinyataan selesai. Analisis 

data kualitatif yang meliputi pengolahan dan pemaknaan data dimulai sejak peneliti 

memasuki lapangan. Selanjutnya, hal yang sama dilakukan secara kontinyu pada 

saat pengumpulan sampai akhir kegiatan pengumpulan data secara berulang sampai 

data jenuh (tidak diperoleh lagi informasi baru). Dalam hal ini, hasil analisis dan 

pemaknaan data akan berkembang, berubah dan bergeser sesuai perkembangan dan 

perubahan data yang ditemukan di lapangan. 

6. Langkah keenam, pemunculan teori. Peran teori dalam penelitian kualitatif berbeda 

denngan peneliti kuantitatif. Penelitian kualitatif bekerja secara induktif dalam 

rangka menemukan hipotesis. Teori berfungsi sebagai alat dan berfungsi sebagai 

fungsi tujuan. Teori sebagai alat dimaksudkan bahwa dengan teori yang ada peneliti 

dapat melengkapi dan menyediakan keterangan terhadap fenomena yang ditemui. 

Teori sebagai tujuan mengandung makna bahwa temuan penelitian dapat dijadikan 

suatu teori baru. 

7. Langkah ketujuh, pelaporan hasil penelitian. Laporan hasil penelitian merupakan 

bentuk pertanggungjawaban peneliti setelah melakukan kegiatan pengumpulan data 

peneliti dinyatakan selesai. Dalam konteks yang seperti ini, pelaporan hasil 

penelitian secara tertulis memiliki nilai guna setidaknya dalam empat hal, yaitu: 

a. Sebagai kelengkapan proses penelitian yang harus dipenuhi oleh para 

peneliti dalam setiap kegiatan penelitian. 

b. Sebagai hasil nyata peneliti dalam merealisasi kajian ilmiah. 



c. Sebagai dokumen autentik suatu kegiatan ilmiah yang dapat 

dikomunikasikan kepada masyarakat ataupun sesama peneliti. 

d. Sebagai hasil karya nyata yang dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan bergantung pada kepentingan peneliti 

 

 


